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ABSTRAK

Wendy Febia Nuricahyati (2015010001): Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Soal Cerita Pada Sekolah Dasar Ditinjau Dari Kemampuan Numerasi

Siswa, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UNP Kediri, 2024.

Kata kunci: Kemampuan, Pemecahan Masalah, Soal Cerita, Kemampuan Numerasi

Penelitian dalam skripsi ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan terhadap
objek penelitian yaitu kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita, Dimana
setiap kemampuan siswa memiliki hasil yang berbeda, pada penelitian ini dibagi
menjadi tiga kategori dalam mencari letak kemampuan siswa. Tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui hasil analisis pemecahan masalah siswa
dengan kemampuan numerasi rendah, sedang dan tinggi pada pemecahan soal cerita
pada materi pecahan kelas V SD Katolik Frateran 11 Kota Kediri.

Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
kualitatif deskriptif dan pendekatan studi kasus. Penelitian ini dilaksanakan di SD
Katolik Frateran II Kota Kediri dengan subjek kelas V yang diambil dari hasil nilai
post-test diambil 6 sampel siswa, memetakan kedalam tiga kategori yaitu 2 siswa
berkemampuan tinggi, 2 siswa berkemampuan sedang, dan 2 siswa berkemampuan
rendah. Untuk Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data
menurut (Miles & Huberman 1992:90) yaitu pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan data. Sedangkan untuk menguji
keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.

Hasil dari penelitian ini adalah subjek kategori kemampuan tinggi mampu

menyelesaikan semua tahapan indikator pemecahan masalah soal cerita memenuhi

Vi



semua indikator sangat baik dapat dijelaskan beberapa indikator seperti memahami
masalah soal cerita, merencanakan soal cerita, melakukan rencana pemecahan soal
cerita, dan memeriksa kembali pemecahan soal cerita. Subjek kategori kemampuan
tinggi juga mampu memenuhi indikator kemampuan numerasi. Selanjutnya subjek
kategori kemampuan sedang bisa memenuhi tahapan indikator kemampuan
pemecahan masalah soal cerita dan indikator kemampuan numerasi dengan cukup
baik, subjek kurang mampu untuk merencanakan pemecahan soal cerita.
Selanjutnya subjek kategori kemampuan rendah kurang memenuhi semua indikator
kemampuan pemecahan masalah soal cerita dan indikator kemampuan numerasi
pada tahapan merencankan, menyelesaikan soal cerita dan memeriksa kembali

jawaban penyelesaian.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) adalah sebuah sistem
penilaian yang memperhatikan kemampuan dasar siswa, terutama dalam
literasi, numerasi, dan survei karakter. AKM bertujuan untuk mengukur
pengetahuan dan keterampilan siswa dalam literasi membaca dan numerasi
(Fauziah, 2022). Pada tahun 2020, Kemendikbud menggantikan ujian akhir
nasional dengan Asesmen Nasional, yang terdiri dari tiga komponen: 1)
Asesmen Kompetensi Minimum (AKM); 2) Survei Karakter; dan 3) Survei
Lingkungan Belajar. AKM dirancang untuk menilai hasil belajar kognitif
siswa dalam numerasi dan literasi, yang berdampak pada semua mata
pelajaran yang diajarkan oleh guru dan dipelajari oleh murid. Konten AKM
numerasi mencakup: bilangan, geometri dan pengukuran, aljabar, serta data
dan ketidakpastian (Nurina & Dewi, 2020). Menurut Hartatik (2020),
numerasi adalah kemampuan seseorang untuk menyelesaikan masalah
sehari-hari dengan menggunakan angka secara praktis. Tim GLN
Kemendikbud (2017) menyatakan bahwa pengetahuan dan keterampilan
dalam menggunakan berbagai angka dan simbol yang terkait dengan
matematika dasar sangat penting untuk memecahkan masalah sehari-hari,
serta kemampuan menganalisis informasi dalam berbagai bentuk (grafik,

tabel, bagan, dan sebagainya). Penggunaan berbagai angka dan simbol



dalam numerasi memengaruhi kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita. Menurut Amam (2017), pemecahan masalah adalah keterampilan
kognitif yang harusdikembangkan oleh siswa. Beberapa negara maju telah
menetapkan pemecahan masalah sebagai tujuan utama pembelajaran
matematika di sekolah. Gradini, dkk. (dalam Heni & Nitta 2022),
menyatakan bahwa pemecahan masalah melatih siswa dalam menghadapi
berbagai masalah, baik dalam kehidupan sehari-hari, matematika, maupun
bidang studi lainnya. Ekananda, dkk. (dalam Fauziah, dkk., 2020),
menyebutkan bahwapemecahan masalah melibatkan penyelesaian masalah
matematika dengan metode yang dikuasai. Untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, siswa perlu mengembangkan
keterampilan dalam memahami masalah, merancang model matematika,
menyelesaikan masalah sesuairencana, dan memvisualisasikan solusi yang
diperoleh. Kemampuan pemecahan masalah akan lebih baik jika terdapat
interaksi yang baik antaraguru dan siswa selama proses pembelajaran,
seperti memberikan tugas ataulatihan soal yang melibatkan pemecahan
masalah.

Khususnya, masalah yang sering dialami siswa sekolah dasar adalah
soal cerita. Maulidina & Hartatik (2019) menyatakan bahwa kemampuan
untuk memahami dan menyelesaikan soal cerita tidak hanya memerlukan
pemahaman konsep matematika, tetapi juga kemampuan Kkognitif,
pemahaman konteks, dan penerapan numerasi. Tantangan utama dalam hal

ini adalah banyak siswa Sekolah Dasar (SD) sering kesulitan memahami dan



menyelesaikan soal cerita. Disai, dkk. (2017) menyatakan bahwa kesulitan
ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor, seperti ketidakmampuan siswa
mengaitkan konsep matematika pecahan dengan situasi nyata, kesulitan
dalam pemahaman numerasi, serta pendekatan pengajaran yang mungkin
belum optimal. Ikhsan (dalam Dina & lyan, 2022) menyatakan bahwa
ketidakmampuan menyelesaikan soal cerita di tingkat SD dapat
menyebabkan kesenjangan pendidikan dan pengembangan kemampuan
matematika siswa, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kinerja
akademis dan persepsi mereka terhadap matematika di tingkat yang lebih
tinggi.

Observasi di SDK Frateran Il Kota Kediri yang melibatkanwawancara
dengan guru dan siswa kelas V mengungkapkan bahwa banyaksiswa masih
kesulitan dalam memecahkan soal cerita numerasi. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa pemahaman terhadap pemecahan masalahsoal cerita
masih kurang. Ini dibuktikan saat pre-test AKM yang terdiri dari20 soal
pilihan ganda, di mana tingkat keberhasilan siswa hanya mencapai 45%.
Namun, setelah rangkaian pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
kemampuan numerasi, hasil post-test menunjukkan peningkatan dengan
tingkat keberhasilan mencapai 69%.

Berdasarkan latar belakang ini, peneliti melakukan penelitian dengan
judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Soal Cerita Pada

Sekolah Dasar Ditinjau Dari Kemampuan Numerasi Siswa”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas penulis merumuskan
masalah yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana hasil analisispemecahan masalah siswa dengan kemampuan
numerasi rendah pada pemecahan soal cerita?
2. Bagaimana hasil analisis pemecahan masalah siswa dengan kemampuan
numerasi sedang pada pemecahan soal cerita?
3. Bagaimana hasil analisis pemecahan masalah siswa dengan kemampuan
numerasi tinggi pada pemecahan soal cerita?
C. Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini:
1. Kemampuan pemecahan masalah soal cerita ditinjau dari kemampuan
numerasi siswa.
2. Permasalahan murid dalam mengerjakan soal cerita materi pecahan.
3 Subjek yang digunakan adalah siswa kelas V SD Katolik Frateran II Kota
Kediri.
D. Tujuan Penelitian
Dari rumusan masalah yang dituliskan diatas, tujuan dari penilitian ini yaitu:
1. Mengetahui hasil analisis pemecahan masalah siswa dengankemampuan
numerasi rendah pada pemecahan soal cerita.
2. Mengetahui hasil analisis pemecahan masalah siswa dengankemampuan

numerasi sedang pada pemecahan soal cerita



3.

Mengetahui hasil analisis pemecahan masalah siswa dengan kemampuan

numerasi tinggi pada pemecahan soal cerita.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1.

Bagi Guru

Sebagai langkah untuk membantu guru dalam mengidentifikasi
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita dan sebagai usaha
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, khususnya dalam kemampuan
pemecahan masalah soal cerita.

Bagi Siswa

Penelitian ini bermanfaat untuk memahami kemampuan siswa dalam
memecahkan soal cerita berdasarkan kemampuan numerasi mereka.
Diharapkan hasil penelitian ini dapat mendorong peningkatan metode
belajar, sehingga siswa dapat mencapai prestasi yang lebih baik.

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan memberikan informasi kepada peneliti yang
berguna untuk menyusun proposal penelitian berikutnya. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk memperluas wawasan ilmu
pengetahuan, memberikan pengalaman belajar, dan meningkatkan

kesiapan diri dalam menjadi seorang guru.
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